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Abstract

The speculation on the fact that Quranic language consists
of 'ajam or non-Arab languages as well as dialects (lahjah,
gira’at) has been an issue on the matter of Quranic language.
Yet, the Koran confirms itself that it was revealed as “lisanin
arabiyyin mubinin”. This paper aims at describing the
terminology. It can be concluded that “Lisan Araby” is a
mixture of Arabic eastern and western dialects. The non-
Arabic languages (‘ajam) have adapted the Arabic pattern
and structure thus they has fused with Arabic, known as
lahjah or Quraish dialects.

Kata kunci: Al-Qur an; lisan 'Arab; dialek.

A.PENDAHULUAN

Satu teori evolusi yang dikembangkan oleh para pemikir Islam,
seperti dijelaskan al-Masiddi, awalnya berangkat dari konsep
pertumbuhan embrio (al-atwar al-janiniyyah) yang mengatakan
bahwa bahasa manusia telah melewati masa pertumbuhan
sebelum mencapai kesempurnaan (al-Masiddi, 1981: 86). Bahasa
yang lahir dan tumbuh tersebut pada mulanya dinamakan entitas
lisan awal (al-lisan al-awwal al-auhad). Bahasa, menurut al-Safa,
bermula dari simbol-simbol huruf semacam angka-angka India
yang diperoleh darinya pengetahuan mengenai nama-nama
benda, sifat-sifat, bentuk, dan gerakannya. Dari angka-angka
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tersebut, terbentuk lafal-lafal yang ditirukan, dihafal, dan
dibentuk kalam yang jumlahnya terbatas (al-Safa, 1957: 141--142).

Penggerak utama dari itu semua tidak lain hukum
kebutuhan yang mendesak. Bahasa selanjutnya menjadi banyak
dan beragam sejalan dengan kebutuhan akan reproduksi manusia
dan unsur-unsur lainnya. Gejala pertumbuhan bahasa, menurut
al-Shafa’, tercermin pada “pergantian” dan “alih rupa” (al-
tagayyur wa al-istihalah). Perkembangan bahasa ibarat pohon,
tumbuh, bercabang, beranting, berdaun, berbunga, dan berbuah.
Buahnya kemudian dibagi-bagi; masing-masing kelompok
memperoleh bagian sesuai dengan lingkungan, tempat tinggal,
dan asal kelahiran (al-Masiddi, 1981: 86--87).

Teori perkembangan bahasa ini dapat dibandingkan dengan
teori lain yang menjelaskan dimensi “ragam jenis” (al-takasur an-
nau’t) atau “ragam bahasa” (ta’addud al-lugat). Istilah lain dari
teori ini dikenal dengan sebutan “metamorposis dan diversitas”
(al-insilakh wa at-ta’addud) (al-Masiddi, 1981: 90) Aneka ragam
bahasa ini, menurut Ibn Hazm, berakar dari bahasa satu yang
kemudian melahirkan beberapa sinonim dalam penyebutan
berbagai “petanda” (al-musammayait) sehingga menjadi bahasa
yang banyak (al-Masiddi, 1981: 90).

B. DIVERSITAS BAHASA: SEBUAH KENISCAYAAN
Keanekaragaman (diversity) dari bahasa ini penting dijelaskan
secara semantik oleh karena: pertama, terdapat dua kata yang
disandingkan dalam Al-Quran, yaitu lisin dengan laun, dan
kedua, terdapatnya sistem warna (color systems) dalam teori
semantik yang menjadi salah satu term dari teori medan (field
theory) yang melahirkan beberapa problem semantik yang
menarik (Palmer, 1995: 70--71).
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Masalah keanekaragaman bahasa tidak dapat dikaji hanya
dari sudut geografis atau teori isoglos.! Keanekaragaman bahasa
juga berkaitan erat dengan masalah perbedaan antara bahasa,
dialek, dan idiolek. Dalam ungkapan langsung, tidak terdapat
dua sistem bahasa yang identik. Oleh karena itu, pendeskripsian
apa pun terhadap sebuah sistem bahasa berarti pendeskripsian
atas sebuah sistem bahasa individu. Fenomena ini dikuatkan oleh
al-Zamakhsyari yang mengatakan bahwa alsinah ‘bahasa-bahasa’
meliputi berbagai jenis ucapan beserta semua bentuk dan
aktivitasnya yang berbeda antara satu dan lainnya, kadang kala
berlebih dan kadang kala berkurang (al-Zamakhsyari, t.t.: 218).

Al-Zamahsyarl menegaskan, hampir tidak pernah terjadi
kesamaan ucapan antara dua orang, baik dari segi bisikan,
volume, kelembutan, kefasihan, intonasi, susunan kata, maupun
style. Seandainya ucapan manusia itu bentuk dan nadanya sama,
maka akan ditemui kesulitan untuk membedakan satu dengan
lainnya yang akhirnya mengganggu komunitas sosial dan tatanan
masyarakat (al-Zamakhsyari, t.t.: 218).

James Paul Gee dari University of Southern California
mengatakan bahwa tidak setiap orang di Amerika Serikat
berbicara dengan bahasa yang sama. Mereka menyadari jika
Presiden John Kennedy dari Massachusetts berbicara dengan
bahasa yang berbeda dari Presiden Lyndon Johnson dari Texas.
Jika dua orang berbicara dengan bahasa yang sama tetapi berbeda
dari segi gramatika, kosakata, dan cara pengucapan, berarti
mereka berbicara dengan dialek yang berbeda meskipun dalam
bahasa yang sama. Ketika mereka menggunakan gramatika dan
kosakata yang sama dan hanya berbeda dari segi pengucapannya,
mereka juga berbeda dari segi aksennya (Gee, 1993: 333).

stilah “isoglos” dipakai untuk menunjukkan batas-batas geografis hasil
pelacakan suatu bahasa. Meskipun dalam beberapa hal terdapat homoginitas
speech area, sejumlah isoglos masih dapat dilacak keberadaannya. Tidak harus
adat hubungan langsung antara satu isogloss dengan isoglos lainnya karena
antar keduanya bisa berbeda dan bisa pula saling berhubungan.
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Manusia belajar bahasa ibu dan bahasa lingkungan, bukan
secara keseluruhan bahasa (entire language), tetapi melalui
komunitas langsung sebagai penutur bahasa tersebut. Selain
perbedaan lokal, perbedaan stratifikasi sosial juga menghasilkan
identitas dan tradisi linguistik tersendiri. Dialek memiliki
hubungan dengan status sosial penuturnya, minimal pada
kawasan atau daerah dalam batas-batas geografis. Jender, etika,
ras, kekuasaan, atau faktor lain dapat menghasilkan dialek dan
sosiolek. Pria dan wanita pada budaya tertentu berbeda dalam hal
cara bertutur. Hal tersebut tampak pada bahasa eufemisme,
retorika, emosi, dan ketaatan (adherence) pada aturan bahasa
(Lehtonen, 2000: 31).

Bahasa, menurut al-Khuali, adalah kenyataan-kenyataan
sosial dengan segala kesempurnaan maknanya. Pertumbuhan
bahasa hanyalah salah satu aspek dari aspek-aspek
perkembangan komunitas penuturnya, dan tidak ada cara apa
pun untuk membuat garis batas tertentu. Artinya, pertumbuhan
dan perkembangan bahasa (al-tatawwur al-lugawiy) berada di luar
kehendak langsung manusia; gerak perkembangan bahasa
tergantung pada sebab-sebab aneh pada bahasa itu sendiri (asbab
garibah ‘an al-lugah) (al-Khuli, 1961: 82).

C. LISAN DAN LAUN: ANALOGI MULTIRAGAM BAHASA

Salah satu dari tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah
adalah aneka ragam bahasa manusia di bumi yang tercermin
dalam Q.S. al-Ram (30): 22 berikut.

2 O pSully 2R Doy V5 i) e 6 L

Gl BV S5
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah penciptaan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu (alsinatikum) dan warna kulitmu

(alwanikum). Sesungguhnya, pada yang demikian terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang mengetahui (Q.S al- Ram: 22).

Lisan dan laun, pada ayat di atas, adalah dua nomina yang
memiliki karakteristik hampir sama, yaitu ciptaan Allah yang
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secara kuantitas sulit ditentukan ragam dan jenisnya sebab
terdapatnya kemiripan-kemiripan yang sulit dibedakan.
Sejumlah warna pokok (‘adad al-alwan al-ra’isiyyah) dipakai oleh
semua bahasa. Dalam sistem bahasa, Arab atau Inggris, terdapat
sebelas kategori warna pokok yang kemudian berkembang sesuai
dengan variasi dan kecenderungan masing-masing bahasa dalam
memberi nama (Umar, 1997: 50). Warna, sebagaimana bahasa,
tidak dapat dihitung dengan term-term dari dimensi tunggal.
Terdapat tiga variabel warna. Pertama, warna paling jelas dan
dapat diukur dari lengkung-panjang seperti terlihat dalam
spektrum pelangi. Kedua, sudut kemilau dan kecemerlangan
(luminosity and brightness). Ketiga, kejenuhan (saturation) atau
tingkat kebebasan (degree of freedom) dari warna putih. Terdapat
hubungan erat, meskipun tidak selalu tampak, antara roman-fisik
dengan sistem warna pada bahasa tertentu. Adakalanya sistem
warna juga ditentukan oleh kepentingan-kepentingan budaya
(Palmer, 1995: 72).

Bahasa tidak selalu dapat menunjuk kosakata yang
dianggap paling tepat dan selalu terjadi perbedaan bahkan
kontradiksi antar yang satu dengan yang lainnya sesuai dengan
perbedaan budaya. Setiap kebudayaan membagi spektrum warna
ke dalam kategori yang berbeda dan setiap bahasa menghasilkan
perbedaan-perbedaan dengan cara yang berbeda pula. Masing-
masing bahasa memiliki sikap dan cara sendiri, dan dengan cara
tersebut memisah dunia ke dalam beragam konsep dan kategori
(Lehtonen, 2000: 39).

Penutur asli (native speaker) seringkali tidak merasakan
bahwa kata-kata merupakan tanda arbritrer. Dari perspektif
penutur, kata-kata dan pikiran adalah satu. Orang yang
dibesarkan dalam keluarga berbahasa Perancis, sebagai
contohnya, meyakini kelaziman maskulinitas untuk matahari (le
soleil) dan feminitas untuk bulan (la lune) (Kramsch, 2000: 21).

Meskipun cara membedakan warna dalam beberapa bahasa
tidak bersifat alami, tetapi sesuatu yang tak dapat dielakkan
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adalah terdapatnya arbitrase dalam hal pemilihan nama sebab
pembedaan tersebut berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan
praktis. Pembedaan muncul akibat aktivitas yang dilakukan oleh
masyarakat; perbedaan-perbedaan tersebut tetap berada pada
bahasa itu sendiri, dan bukan pada kenyataan. Semua bahasa
mendeskripsikan warna-warna dengan satu dan lain cara, tetapi
perbedaan-perbedaan konseptual tidak ditentukan lebih dahulu.
Pembedaan itu bukan berasal dari realitas di luar bahasa,
melainkan dari bahasa itu sendiri (Lehtonen, 2000: 40).

Para ahli filologi dan bahasa banyak menaruh perhatian
pada keanekaragaman bahasa manusia dan cara pemaknaannya
sejak abad delapan belas Masehi (Kramsch, 2000:11). Ide
mengenai ketakterpisahan (indissociability) antara bahasa dan
budaya, dipelopori oleh sarjana Jerman seperti Johan Herder
(1744-1803) dan Wilhelm von Humbolt (1762--1835), merupakan
reaksi atas hegemoni politik dan militer Perancis pada waktu itu.
Sarjana-sarjana ini mengemukakan ide bahwa masyarakat yang
berbeda, berbeda pula bahasanya oleh karena berbeda cara
berpikirnya. Bahasa menawarkan cara-cara yang berbeda dalam
mengekspresikan dunia sekitar mereka. Menurut Kramsch, ide ini
mendasari gagasan tentang relativitas bahasa. Ide mengenai
keragaman bahasa ini diadopsi kembali di Amerika Serikat oleh
sarjana linguistik Franz Boas (1858--1942), Edward Sapir (188--
1939), dan muridnya Benjamin Lee Whorf (1897--1941), berkenaan
studi tentang bahasa-bahasa Indian Amerika. Pandangan Whorf
mengenai hubungan saling tergantung antara bahasa dan pikiran
dikenal dengan sebutan Sapir-Whorf hypothesis (Kramsch, 2000:
11).

Saat ini, diperkirakan terdapat sekitar empat ribu sampai
lima ribu jenis bahasa yang digunakan oleh penduduk bumi
(Langacker, 1973: 45). Simposium internasional mengenai hasil
survey mengenai klasifikasi bahasa-dunia yang diadakan pada
tahun 1970, memperoleh gambaran bahwa jumlah bahasa dunia
mencapai tiga ribu bahasa dengan enam rumpun bahasa yang
populasi penggunanya paling banyak (West, 1975: 42).
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Kridalaksana, dalam Kamus Linguistik, mencatat 167 bahasa-
bahasa utama di dunia. Di Indonesia, bahasa terdiri dari 1)
keluarga Melayu-Polinesia yang terdiri dari enam belas rumpun
bahasa, 2) keluarga bahasa Halmahera, dan 3) keluarga bahasa
Irian (Kridalaksana, 2001: xi-xiv).

D. GEOGRAFI DIALEK ARAB

The Arabic Language terbitan Columbia University Press mencatat
sekitar 150 juta penduduk dunia menggunakan bahasa Arab
sebagai bahasa ibu mereka dengan segala bentuk variasi (dialek)-
nya. Kawasan bahasa Arab tidak hanya pada batas-batas
geografis penuturnya karena penutur bahasa senantiasa
berkomunikasi dengan penutur bahasa lain dan ini berpengaruh
pada bahasa Arab dalam hal segi kosakata ataupun dari segi
struktur morfosintaksisnya (1997: 226).

Dialek Arab dibedakan atas lima kelompok, yaitu dialects of
the Arabian peninsula, Mesopotamian dialects, Syro-Lebanese dialects,
Egyptian dialects, dan Maghreb dialects. Di masa Jahiliah,
diperkirakan ada dua kelompok dialek, Eastern dialects dan
Western dialects. Namun, perpindahan penduduk telah mengubah
peta geografis distribusi kedua kelompok ini (1997: 145). Chaim
Robin mencatat penemuan Vollers dan Saruaw tentang dua
kelompok dialek Arab Kuno, yaitu kelompok dialek Arab Timur
dan dialek Arab Barat. Kelompok dialek Arab Timur meliputi
dialek-dialek Tamim, Rabi’ah, Asad, “Uqail, Gani, dan suku-suku
Qis yang merupakan gugusan dialek yang mengalami
pertumbuhan ke arah bahasa modern, bahasa yang digunakan
oleh para pujangga Arab (Rabin, t.t: 35--36).

Untuk bahasa Utara dan Selatan, tidak terdapat indikator
yang menunjukkan perbedaan dialek antara keduanya lantaran
bahasa sastra yang berkembang pada komunitas Arab Jahiliah
adalah bahasa Quraisy. Bahasa ini dipakai oleh para penyair
untuk menciptakan puisi-puisi, lepas dari pengaruh dialek-dialek
lokal dengan segala karakteristiknya. Wajarlah bila pada puisi
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Arab Jahiliah tidak terlihat ciri-ciri adanya perbedaan dialek
tersebut (Sugiyono, 1991: 15).

E. BENTURAN ANTARDIALEK

Al-Syafi'lt (w. 204 H) menjelaskan bahwa ada orang yang
mengatakan Al-Qur'an itu berbahasa Arab dan juga berbahasa
‘ajam (non Arab), sedangkan Al-Qur'an sendiri memberi
informasi bahwa ia lisin Arab. Lisin Arab adalah bahasa yang
banyak dipakai sehingga pengaruh lafalnya begitu besar dalam
bahasa Arab pada umumnya. Terdapatnya beberapa kosakata
asing (‘ajam) disebabkan adanya kesesuaian bahasa tersebut
dengan lisin Arab dalam beberapa aspek, unsur, atau
ungkapannya meskipun antara keduanya dipisahkan oleh jarak
geografis dan ragam bahasa ‘ajam sendiri (al-Syafi'i, 1945: 41--45).

Abtu ‘Ubaidah (w. 210H), al-Thabari (w. 310H), dan al-
Syafi'l (w. 204H) menyangkal terdapatnya mu’rab dalam Al-
Qur'an karena ia diturunkan dengan lisin ‘arabiy mubin.
Dikatakan bahwa berlebihan jika orang beranggapan terdapat
mu’rab di dalamnya (Khalil, 1985: 116). Hal ini didasarkan alasan
terdapatnya tawafuq al-lugat ‘kesesuaian bahasa’ karena lafal yang
bunyi dan maknanya berdekatan. Misalnya, di satu sisi ia adalah
bahasa Arab, sedangkan di sisi lain ia bahasa asing seperti kata
istabraq (Perancis) yang dalam bahasa Arab artinya 'kain brokat
kasar' (Faris, t.t.: 59).

Al-Thabarl memberi penjelasan tawafuq al-lugit dengan
adanya penamaan Arabiyyan A’jamiyan atau Habsyiyan A’jamiyyan,
yaitu jika dua masyarakat penutur menggunakan dua kata
berbeda dengan pengertian sama (sinonim) seperti yang terjadi
pada penggunaan dirham dan dinar, dawat (tinta) dan galam (pena)
masing-masing dalam bahasa Arab dan bahasa Parsi (Khalil, 1985:
117).

Jawwad ‘Ali, dinukil oleh Ja’far Dikki, menyebutkan
seluruh bahasa (dialek) Arab meskipun berbeda antara satu
dengan lainnya, tetap menjadi bagian dari keseluruhan bahasa
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Arab. Al-Quran diturunkan dalam bahasa “satu” untuk sekian
bahasa Arab yang ada. Bahasa Al-Qur'an sangat menonjol
dengan karakteristiknya dan memperoleh kedudukan tersendiri
di mata bangsa Arab sejalan dengan pertumbuhan dan
perkembangan Islam; bahasanya adalah bahasa Arab fusha,
bahasa yang dikenal seluruh penutur Arab (al-Baba, t.t: 745).

Adanya komunikasi antar penduduk Arab, menurut tulisan
‘Abd al-Wahid Wafi, mengakibatkan terjadinya benturan dialek
satu dengan lainnya (sira’ al-lahajat) sehingga membuat bahasa
Quraisy menguat pamornya di mata penduduk Arab (Wafi, 1962:
104). Menurut Gee, di beberapa komunitas, banyaknya penutur
yang menggunakan satu dialek, membuat dialek tersebut
“bermartabat” (pretigious) di kalangan masyarakat, sementara
dialek-dialek lain kehilangan pamor. Di Amerika, terdapat ragam
bahasa Inggris yang disebut sebagai standard English, dipakai
secara luas di berbagai media, lembaga pendidikan, dan institusi.
Standard English dianggap bahasa berprestise di Great Britain
meskipun bentuknya agak berbeda dari bahasa Inggris
umumnya. Akibat prasangka sosial, sebagian masyarakat
Amerika menganggap rendah beberapa dialek, terutama dialek
yang digunakan oleh masyarakat kulit hitam (black Americans)
yang kehidupan sosial dan ekonomi mereka pada umumnya
lemah. Dialek masyarakat kulit hitam tersebut dikenal dengan
sebutan black vernacular English (BVE) (Gee, 1993: 336). Di
Perancis, Parisian French, dialek asli yang bersifat lokal,
merupakan bahasa bergengsi di masyarakat Prancis dan menjadi
bahasa standar yang sekarang dikenal dengan sebutan French
(Langacker, 1973: 55).

F. LISAN ARAB SEBAGAI'ARABIYYAH AL-’ARABIYYAT

Meskipun keberadaan bahasa Quraisy sebagai bahasa sastra yang
dijadikan bahasa Al-Qur‘an masih dipersoalkan, tetapi bahasa
Quraisy pernah mengalami kejayaan dan menjadi bahasa
persatuan atas aneka ragam dialek Arab (alsinah al-’Arab). Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor politik,
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ekonomi, sosial, agama, dan tak kalah penting adalah faktor
geografis (Wafi, 1962: 110--111) Setidaknya, di semenanjung
Arabia, bangsa Quraisy menjadi terkenal karena memiliki tradisi
perjalanan (rihlah) niaga jauh ke Utara dan Selatan, satu tradisi
yang diabadikan dalam Al-Quran.

RATREAESSIT SR IR

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka

bepergian (rihlah) pada musim dingin dan musim panas (Q.S. Quraisy:

1-2)

Terbentuknya bahasa Arab kolektif (alsinah al-’Arab),
menurut Wafi, menyiratkan terdapatnya unsur makna lahjah
‘dialek’ pada kata lugah ‘bahasa’ karena lugah Quraisy, lugah
Huzail, dan lugah Saqif dimaksudkan adalah lahjah mereka.
Bahasa Al-Qur’an bukan salah satu dari bahasa-bahasa atau
dialek-dialek Arab sebab penyebutan lisin ‘Arabiy mengandung
pengertian Al-Qur’an diturunkan dengan lisin yang mencakup
seluruh dialek Arab. Sesungguhnya, bahasa Al-Qur'an telah
melampaui masa pembentukan dan perkembangan bahasa Arab
sendiri. Al-Qur’an menyebut bahasanya sebagai lisin “Arabiy dan
lisan ‘Arabiy mubin. Penyebutan lisin sebagai pengganti lugah
karena bahasa Al-Qur’an bukan salah satu dari dialek Arab
melainkan bahasa untuk seluruh bangsa Arab dengan ragam
dialeknya.

Persoalan tentang peranan bahasa Quraisy dalam Al-
Qur’an berpangkal pada perkataan ‘Usman bin “Affan di hadapan
tiga orang penulis, yaitu Abd Allah bin Zubair, “Abd al-Rahman
bin al-Haris bin Hisyam, dan Sa’id bin al-'As, yaitu yang tiga dari
suku Quraisy, dan satu, Zaid bin Sabit, dari golongan Ansar (al-
Baba, t.t: 751; Amal, 2001: 197). Terdapat dua riwayat sebagai
berikut.

Jika kalian berbeda pendapat mengenai al-Qur‘an, maka tulislah

dalam bahasa Quraisy karena ia diturunkan dengan bahasa
mereka.
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Jika kalian berbeda pendapat dengan Zaid bin Sabit tentang al-
Qur’an, maka tulislah sebagaimana engkau mengucapkan karena
sesungguhnya Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Quraisy (al-
Suyuti, t.t: 59).

Menurut Aba Syamah al-Maqdisi, perkataan ‘Usman, “Al-
Qur'an diturunkan dengan bahasa Quraisy” mengandung
pengertian bahwa kebanyakan dalam bahasa mereka. Jadi, jika
terdapat perbedaan mengenai satu kata, maka diambil atas dasar
kesepakatan bahwa bahasa Quraisy lebih dikenal dibanding
bahasa-bahasa lainnya. Artinya, semula diturunkan dengan
bahasa Quraisy, kemudian dibolehkan dibaca dengan tujuh
bacaan (al-Baba, t.t: 751).

Perkataan ‘Usman bin ‘Affan tersebut, menurut Ja'far Dikki,
tidak lebih dari nasihat yang berifat administratif bagi anggota
penulis Al-Qur'an, bukan seperti perkataan sahabat dalam
penetapan masalah-masalah fikih. Perkataan sahabat merupakan
semacam keharusan selama tidak bertentangan dengan teks Al-
Qur'an maupun al-Hadis. Oleh sebab itu, Ja'far Dikki
menjelaskan maksud perkataan ‘Usman bin’Affan adalah “jika
kalian berbeda dalam cara penulisannya, maka tulislah dengan
tata tulis lugah (dialek) Quraisy seperti penulisan hamzah dan
sebagainya karena Al-Qur'an diturunkan dengan bahasa
mereka.” (al-Baba, t.t: 752).

Penegasan penyalinan Al-Qur'an, dalam dialek Quraisy,
sebenarnya patut dipertanyakan karena Al-Qur'an sendiri
beberapa kali menegaskan bahwa ia diwahyukan dalam lisin
‘Arabiy mubin. Penelitian tentang bahasa Al-Qur’an menunjukkan
bahwa ia kurang lebih identik dengan bahasa yang digunakan
dalam syair-syair pra-Islam. Bahasa tersebut merupakan lingua
franca yang lazim disebut ‘Arabiyyah dan dipahami oleh penutur
dari seluruh suku Arab. Ia menjadi bahasa penyatu oleh sebab
terdapatnya kesesuaian dalam masalah leksikal dan gramatikal.
Lingua franca ini bukan dialek satu suku atau suku-suku tertentu.
Sebagian sarjana Muslim cenderung berkeyakinan bahwa Nabi
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Muhammad saw. dan para pengikutnya paling awal berasal dari
suku Quraisy sehingga mereka tentunya telah mengetahui bacaan
Al-Quran dalam dialek suku tersebut. Sarjana-sarjana ini
selanjutnya beranggapan bahwa dialek suku Quraisy identik
dengan bahasa syair. Namun, sejumlah informasi tentang dialek
suku-suku Arab pada masa Nabi Muhammad saw. yang berhasil
diselamatkan cenderung menyangkal keyakinan bahwa dialek
Quraisy identik dengan bahasa syair.

Oleh sebab itu, pernyataan Al-Qur'an diturunkan dengan
bahasa Quraisy, menurut Dikki, sulit diterima karena tidak
didasarkan pada asas fikih dan bertentangan dengan Al-Qur'an
dan al-Hadis. Memang tidak dapat dipungkiri bahwa Nabi
Muhammad Saw. dilahirkan di kalangan suku Quraisy dan
bahasa beliau bahasa Quraisy. Akan tetapi, Al-Qur an diturunkan
oleh Yang Maha Tinggi dan Bijaksana; Nabi Muhammad saw.
orang Arab (‘Arabiy) dan Al-Qur’an dengan lisin ‘Arabiy. Ada
anggapan, dari sebagian ahli, bahwa kata-kata bi lisani-ka dalam
Q.S. Maryam (19): 97 dimaksud adalah bahasa Quraisy, seperti
dituduhkan oleh kaum orientalis, karena bahasa Nabi
Muhammad saw. adalah bahasa Quraisy. Dalam firman-Nya
berikut.
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Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran itu dengan
bahasamu (bi lisani-ka) agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan
Al-Qur’an itu kepada orang-orang yang bertakwa (muttagin), dan agar
kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum yang membangkang
(qauman luddan). (Q.S. Maryam: 97)

Sesungguhnya, lugah ‘logat’, ‘dialek” Nabi Muhammad
saw. itu dialek Quraisy, tetapi bahasa (lisin) beliau adalah lisan
Arab yang berfungsi sebagai “bahasa yang mencakup” (lisin
jami’) seluruh dialek Arab sehingga dari ayat tersebut diperoleh
sebuah pengertian yassarnahu bi al-lisan al-’Arabiy (al-Baba, t.t:
752). Pendapat yang mengatakan bahwa Al-Qur’an berbahasa
Quraisy muncul akibat pengaruh-pengaruh Israiliyat dalam
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warisan Arab Islam, tujuannya untuk menghilangkan sifat at-
tanzil dari al-Qur’an, dan bahwa Al-Qur'an itu perkataan Nabi
Muhammad Saw. yang bahasanya tentunya bahasa Quraisy.

Bangsa Arab pada umumnya sependapat bahwa Al-Quran
memiliki nilai bayan dan fasihah yang tinggi. Sebenarnya,
pendapat yang mengatakan Al-Qur an diturunkan dalam bahasa
Quraisy ingin menegaskan bahwa bahasa Quraisy adalah bahasa
Arab fushi sehingga mampu menguasai (sidat) dan melumat
(ibtala’at) dialek-dialek lain. Mengenai keberadaan bahasa
Quraisy, sebagai bagian dari dialek-dialek Utara, sebagian
orientalis berpendapat dialek-dialek tersebut menjelang
kedatangan Islam memiliki kekuatan dan pengaruh besar dan
mampu menguasai dialek-dialek Selatan satu demi satu.
Sayangnya, penjelasan para orientalis tersebut tidak disertai
bukti-bukti bahwa bahasa Utara telah menguasai bahasa Selatan
(al-Baba, t.t: 752).

Dialek-dialek suku yang masuk dalam lisin Arab, menurut
catatan Samih ‘Atif al-Zain, antara lain dialek suku Qis, Tamim,
dan Asad, dan kepada mereka pula disandarkan keberadaan
garib, i’rab, dan tasrif. Selebihnya adalah suku Huzail, sebagian
Kinanah, dan Ta’iyyin (al-Zain, t.t: 589).

Ja’far Dikki, mengutip pendapat Muhammad al-Antaki
dalam Al-Wajiz fi Figh al-Lugah, menjelaskan bahwa para orientalis
cenderung mengatakan bahwa bahasa-bahasa Utara seperti al-
Samudiyah, al-Lihyaniyah, dan al-Safawiyah serta bahasa-bahasa
Selatan seperti al-Mu’iniyah dan al-Sabaiyah bukan termasuk
dalam lisan Arab karena bahasa-bahasa tersebut memiliki banyak
perbedaan. Bahasa Utara lebih dekat ke bahasa Arami, sedangkan
bahasa Selatan berbeda dalam segi lafal, kosakata, ataupun
susunannya. Pendapat ini, menurut Ja’far Dikki, tidak didukung
sama sekali oleh fakta-fakta historis atau metode ilmiah, terutama
mengenai salah satu ciri yang dimiliki bahasa tersebut. Jawwad
All membagi bahasa-bahasa Arab (al-’Arabiyyat) atas tiga
kelompok bahasa Arab berdasarkan ketakrifan (definiteness)
sebagai berikut.
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1.

Kelompok al digunakan oleh bahasa-bahasa Arab Utara
untuk ketakrifan di depan nama.

2. Kelompok nun atau alif-niun digunakan oleh bahasa Arab

3.

Selatan untuk ketakrifan di belakang nama.

Kelompok ha™ dan ha™-alif dipakai oleh bahasa Lihyaniyah,
Samudiyah, dan Safawiyah untuk ketakrifan di depan nama
(DikKki, t.t: 757).

Lisan ‘Arabiy mubin, sebagai bahasa al-Qur'an, termasuk

kelompok yang menggunakan al untuk ketakrifan di depan kata,
dan bila dibandingkan dengan kelompok niin dan hai’, maka
kelompok al berada pada peringkat lebih umum dan unggul, baik

dari

segi kefasihan, kejelasan, dan kemudahan dalam

penyampaian (Dikki, t.t: 757--750). Hal ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.

162

Terdapat perbedaan antara tiga kelompok bahasa (lisin
‘Arabiy) dari segi struktur morfologi dan sintaksis.

Tiga proses ketakrifan ini menunjukkan terdapatnya
perbedaan pertumbuhan dalam perkembangan sejarah
lisan Arab.

Kelompok bahasa (dialek) Arab yang menggunakan
ketakrifan nin pada akhir nama merupakan pertumbuhan
awal dari lisain Arab. Kelompok bahasa (dialek) yang
menggunakan ketakrifan hi” di depan nama, merupakan
pertumbuhan kedua dari lisan Arab, lebih fasih dan lebih
jelas dibanding kelompok pertama. Adapun kelompok
bahasa (dialek) yang menggunakan ketakrifan al
merupakan periode ketiga dari pertumbuhan lisin Arab
yang derajat kefasihan dan kejelasannya melebihi
kelompok pertama maupun kelompok kedua.

Penyebutan bahasa Al-Qur’an dengan lisan ‘Arabiy mubin
merujuk kepada pengertian bahwa bahasa Al-Qur'an
pada dasarnya bukan bahasa (dialek) Arab tertentu,
melainkan kumpulan dari bahasa-bahasa (dialek-dialek)
Arab yang menggunakan kertakrifan al di depan nama.
Oleh karena kelompok bahasa (dialek) al menempati
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periode terbaru dari perjalanan [lisan ‘arabiy dan
menempati rangking paling fasih dan paling jelas dari dua
kelompok pertama dan kedua, maka sepantasnyalah
ketujuh bacaan Al-Qur an disebut lisan ‘arabiy mubin.

G. PENUTUP

Lisan ‘arabiy mubin, sebagai bahasa Al-Qur'an, menjadi faktor
utama yang menyatukan lisin bangsa Arab. Aturan lisin yang
bersifat “mencakup” mestilah memiliki aturan-aturan umum
yang dapat mengatasi semua aturan-aturan sebelumnya. Ia
memiliki ciri-ciri lebih jelas, lebih fasih, mudah disampaikan, dan
mudah dimengerti.

Orang-orang Arab, meskipun berbeda suku dan tempat
tinggal, menggunakan lisin Arab sebagai bahasa komunikasi
(lingua franca) di antara mereka. Dengan kata lain, lisain ‘Arabiy
mubin menjadi lisin untuk seluruh bangsa Arab tanpa proses
“satu dialek menelan dialek lain” (an tabtali’a lugah aw lahjah
‘Arabiyyah lugah aw lahjah ‘Arabiyyah ukhrd) seperti yang
dituduhkan oleh para orientalis dan sebagian peneliti Arab. Al-
Qur’an disebut “Arabiy karena diturunkan dengan lisan ‘Arabiy al-
mubin yang menjadi “lisan Arab satu untuk bersama” (al-lisan al-
‘arabiy al-wahid al-musytarak) di tengah-tengah bangsa Arab; lisin
yang kemudian disebut sebagai bahasa Arab fushi. Al-Qur’an
berulang kali, dalam beberapa ayatnya, menegaskan bahwa ia
berbahasa Arab, bahasa seluruh penutur Arab.

TR = B AP, T APYP DI
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Sesungguhnya, Kami menjadikan Al-Qur'an dalam bahasa Arab
(Qur’an "Arabiy) supaya kamu memahaminya (Q.S. al-Zukhruf: 3).

W5 45 el 7150 B B3 ) s S

Demikian, Kami wahyukan kepadamu Al-Qur an dalam bahasa Arab
(Qur’an ‘Arabiy) supaya kamu memberi peringatan kepada (penduduk)
Ummul Qura dan negeri sekelilingnya (Q.S. al-Sytra: 3).
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Sesungquhnya, Kami menurunkannya berupa Al-Quran dengan
berbahasa Arab (Qur’an ‘Arabiy) agar kamu memahaminya (Q.S. Yusuf:
2).
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(Dan) demikianlah Kami menurunkan Al-Qur an dalam bahasa Arab
(Quran "Arabiy), dan Kami telah menerangkan di dalamnya sebagian

dari ancaman agar mereka bertakwa atau menimbulkan pelajaran bagi
mereka (Q.S. Taha: 113).
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Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yaitu bacaan berbahasa Arab
(Qur an ‘Arabiy) untuk kaum yang mengetahui (Q S. al-Fussilat: 3)
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(lalah) Al-Qur an dalam bahasa Arab (Qur'an ‘Arabiy) yang tidak ada
kebengkokan agar mereka bertakwa (Q.S. al-Zumar: 28).
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